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ABSTRAK 

 

Berdasarkan Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 Tentang Pelayanan Administrasi 

Kependudukan Secara Daring maka Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Bireuen saat ini sudah menerapkan pelayanan administrasi melalui 

Anjungan Dukcapil Mandiri dalam pencetakan dokumen kependudukan. 
Keberadaan ADM merupakan salah satu bentuk dari transformasi digital dalam 

pelayanan yang bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 
mencetak dokumen adminduk yang dibutuhkan, namun pasca diterapkannya 

pelayanan melalui ADM, masih banyak masyarakat yang belum familiar terhadap 
mesin tersebut dan belum dapat menggunakannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana ADM sebagai bentuk dari transformasi digital dalam 
pelayanan Adminduk dan bagaimana mekanisme penggunaannya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ADM memiliki sistem pelayanan yang berbeda dengan 

pelayanan secara langsung karena menghubungkan antar jaringan dimana 
pelayanannya cukup dengan menggunakan email sebagai penghubung untuk 

mendapatkan akses ke penggunaan mesin ADM. Penerapan ADM di Disdukcapil 
Kabupaten Bireuen dilakukan sesuai dengan indikator transformasi digital dan 

inovasi pelayanan publik yang menunjukkan perubahan pada sistem dan bentuk 
pelayanan administrasi kependudukan. Penggunaan ADM di Diskducapil 

Kabupaten Bireuen menerpakan sistem Hybrid (semi Online) dan saat ini belum 
berjalan secara maksimal dan masih mengalami banyak kendala dan faktor-faktor 

dalam penerapannya.   
 

Kata Kunci : Dinas Kependudukan dan Pencatatatan Sipil, Transformasi Digital, 
Anjungan Dukcapil Mandiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi saat ini mengarahkan manusia dalam tatanan 

kehidupan yang lebih modern dan menjadikan manusia sebagai objek perubahan 

atas terjadinya pergeseran dalam pola kehidupan sosial dan masyarakat. Hal ini 

mengakibatkan manusia harus mampu mengikuti arus perubahan zaman yang 

sedang terjadi serta mampu menghadapi masa-masa transisi yang mengharuskan 

setiap individu dapat memahami terhadap perubahan yang terjadi. Salah satu 

bentuk dari terjadinya perubahan zaman ini yang disebabkan oleh perkembangan 

teknologi yaitu mulai munculnya transformasi digital di berbagai bidang 

kehidupan yang mempengaruhi aktivitas dan perilaku individu terhadap transaksi 

yang dilakukannya baik dalam sektor pemerintahan maupun sektor lainnya yang 

mengakibatkan tidak adanya batasan akan ruang dan waktu sehingga hal ini 

memberikan dampak yang akan lebih efektif dan efisien.
1
  

Transformasi digital menjadi pemicu perkembangan pada inovasi dan 

produktivitas dalam menciptakan perubahan seperti efisiensi dalam pelayanan 

publik, dimana pelayanan publik menjadi prioritas utama yang perkembangannya 

perlu diperhatikan karena hal ini menyangkut dengan masyarakat luas. 

Penyelenggaraan Pelayanan Publik ini diterapkan berdasarkan ketetapan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yang mengatur tentang 

                                              
1
 Danuri. Muhammad, 2019, Perkembangan dan Transformasi Teknologi Digital. Infokam nomor 

II Th.XV. 
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prinsip-prinsip pemerintahan yang baik dan merupakan efektivitas dari fungsi-

fungsi pemerintahan itu sendiri.
2
 Tuntutan masyarakat untuk mendapatkan 

pelayanan publik yang berkualitas, prosedur yang jelas dan cepat merupakan 

suatu kesadaran bahwa warga negara memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan 

yang baik dan sudah menjadi kewajiban bagi pemerintah untuk memberikan 

pelayanan publik yang berkualitas. Pemerintah Kabupaten/Kota di Indonesia 

dituntut untuk terus melakukan inovasi guna meningkatkan pelayanan publik 

kepada masyarakat. 

Salah satu instansi pemerintahan yang bergerak di bidang pelayanan 

publik yaitu Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) yang 

bertugas dalam menyediakan pelayanan kepada masyarakat terkait urusan 

administrasi kependudukan seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga 

(KK), Akte Kelahiran dan lainnya. Hal ini diselenggarakan berdasarkan Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan.
3
 Meskipun pelayanan yang 

diberikan masih kurang memuaskan dimana masyarakat harus merasakan 

birokrasi yang berbelit-belit, lambat, mahal dan melelahkan masyarakat sendiri, 

tentu akan menjadi permasalahan yang harus diperhatikan untuk melakukan 

pembenahan oleh dinas terkait.
4
  

Oleh karena itu maka pemerintah mengeluarkan peraturan yang dapat 

dijadikan sebagai pedoman untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik di 

                                              
2 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 , Tentang Pelayanan Publik 
3 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 

Tentang Administrasi Kependudukan. 
4https://ombudsman.go.id/artikel/r/artikel--layanan-publik-dan-kepuasan-masyarakat- diakses pada 
hari senin, 7 September 2021, pukul 14.00 

https://ombudsman.go.id/artikel/r/artikel--layanan-publik-dan-kepuasan-masyarakat-
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Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Kementerian Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 7 Tahun 2019 

tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan secara Daring. Hal tersebut 

diprogramkan dengan berlatar belakang atas pertimbangan untuk menciptakan tata 

kelola pemerintahan yang lebih efektif dan efisien sehingga perlu 

mengembangkan sistem pelayanan adminsitrasi kependudukan yang baru dengan 

menerapkan mekanisme pelayanan secara daring sesuai dengan penetapan 

Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 tentang Pelayanan Administrasi 

Kependudukan Secara Daring.
5
 

Mengacu pada Permendagri tersebut maka seluruh Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil di seluruh Indonesia mulai menerapkan pelayanan publik 

yang berbasis Dalam Jaringan (Daring) yang datanya dibasiskan kedalam program 

Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK). Dengan adanya 

Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 mengarahkan setiap Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil yang ada di seluruh Indonesia untuk mampu bertransformasi ke 

dalam bentuk pelayanan secara digital. Berdasarkan peraturan tersebut maka 

dijelaskan bahwa pelayanan secara daring merupakan pelayanan penerbitan 

dokumen kependudukan yang pengiriman data/berkas persyaratan dapat 

dilakukan dengan media elektronik yang berbasis web dan memanfaatkan fasilitas 

teknologi.  

Dalam mewujudkan program Dukcapil Go Digital, pemerintah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh melakukan berbagai bentuk inovasi dalam 

                                              
5 Permendagri Nomor 7 Tahun 2019, Tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara 
Daring. 



4 
 

 

pelayanan administrasi kependudukan. Bentuk inovasi yang dilakukan di setiap 

Kabupaten/kota bervariasi namun memiliki kesamaan dalam tujuannya. 

Kabupaten Bireuen menjadi salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi Aceh 

yang berhasil menerapkan sistem pelayanan yang berbasis daring dengan 

memanfaatkan teknologi dalam pelayanannya. Dalam hal ini, Salah satu bentuk 

layanan yang diberikan dalam mencapai efisiensi dari pelayanannya yaitu mulai 

dioperasikan Mesin Anjungan Dukcapil Mandiri (ADM) dan menjadikannya 

sebagai salah satu bentuk transformasi digital dalam pelayanan administrasi 

kependudukan yang ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bireuen yang hanya memanfaatkan mesin dalam pelayanannya sehingga 

memudahkan masyarakat dalam mencetak KTP, KK dan Akte kelahiran.  

Mesin Anjungan Dukcapil Mandiri atau yang sering disebut dengan mesin 

ADM di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen 

dilaunching dan diresmikan langsung oleh bapak Presiden RI, Ir. Joko Widodo 

pada tanggal 22 Februari 2020 dalam kunjungannya di Acara Kenduri 

Kebangsaan yang diselenggarakan di Kabupaten Bireuen.
6
 Peresmian mesin 

ADM ini menjadikan Kabupaten Bireuen menjadi daerah kedua di Indonesia 

setelah Kabupaten Magetan, Jawa Timur yang dilaunching pada tanggal 15 

Januari 2019
7
 dan menjadikan Kabupaten Bireuen sebagai Kabupaten pertama di 

Provinsi Aceh yang memperoleh kemudahan untuk penggunaan mesin Anjungan 

                                              
6 https://drka.acehprov.go.id/berita/kategori/presiden-ri-resmikan-adm-disdukcapil-bireuen diakses 

pada hari Rabu, 28 April 2021. Pukul 14:27 
7https://dukcapil.kemendagri.go.id/berita/baca/402/pertama-kali-hadirkan-adm-di-mal-warga-

magetan-bisa-cetak-sendiri-dokumen-kependudukan# diakses pada hari senin 17 September 2021. 
Pukul 13.42 

https://drka.acehprov.go.id/berita/kategori/presiden-ri-resmikan-adm-disdukcapil-bireuen
https://dukcapil.kemendagri.go.id/berita/baca/402/pertama-kali-hadirkan-adm-di-mal-warga-magetan-bisa-cetak-sendiri-dokumen-kependudukan
https://dukcapil.kemendagri.go.id/berita/baca/402/pertama-kali-hadirkan-adm-di-mal-warga-magetan-bisa-cetak-sendiri-dokumen-kependudukan
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Dukcapil Mandiri (ADM) dalam mencetak keperluan administrasi 

kependudukan.
8
 

Penyediaan layanan berupa mesin ADM bertujuan untuk memudahkan 

masyarakat dalam mengakses dan mengurus keperluan administrasi 

kependudukan tanpa harus melewati proses dan tahapan yang panjang ke kantor 

Disdukcapil dan dapat mengurangi resiko antrian yang lama karena melalui mesin 

ADM hanya membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam memprosesnya. 

Namun sejauh ini masyarakat masih sangat minim edukasi dan belum familiar 

terkait pemahaman dalam memahami cara penggunaan dari mesin ADM tersebut 

sehingga hal ini mempengaruhi terhadap keberadaan mesin ADM yang jarang 

terpakai.
9
 

Berdasarkan data yang dihimpun dari media massa/online saat ini 

penggunaan dari mesin Anjungan Dukcapil Mandiri masih sangat jarang 

dilakukan oleh masyarakat walaupun sudah di informasikan dan disarankan agar 

layanan yang diberikan dapat diakses secara mandiri.
10

 Namun, walaupun sudah 

disediakan pelayanan secara daring tetapi masyarakat masih memilih pelayanan 

secara langsung untuk mengurus keperluan administrasi kependudukan. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, upaya transformasi digital yang dilakukan 

oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen belum terlihat 

maksimal, hal ini terlihat dari bentuk pelayanan yang diberikan oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen kepada masyarakat masih 

                                              
8https://xnews.id/2020/02/22/kanal/nasional/presiden-jokowi-luncurkan-mesin-anjungan-dukcapil-

mandiri-di-bireuen/ diakses pada hari Selasa, 6 April 2021. Pukul 17:20 
9https://aceh.tribunnews.com/2021/02/05/tak-familiar-dengan-warga-mesin-adm-dukcapil-bireuen-

direlokasi-dari-kantor-bupati diakses pada hari Kamis, 29 April 2021. Pukul 14:25 
10 Ibid. 

https://xnews.id/2020/02/22/kanal/nasional/presiden-jokowi-luncurkan-mesin-anjungan-dukcapil-mandiri-di-bireuen/
https://xnews.id/2020/02/22/kanal/nasional/presiden-jokowi-luncurkan-mesin-anjungan-dukcapil-mandiri-di-bireuen/
https://aceh.tribunnews.com/2021/02/05/tak-familiar-dengan-warga-mesin-adm-dukcapil-bireuen-direlokasi-dari-kantor-bupati
https://aceh.tribunnews.com/2021/02/05/tak-familiar-dengan-warga-mesin-adm-dukcapil-bireuen-direlokasi-dari-kantor-bupati
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secara manual. sedangkan pelayanan secara otomatis masih dibutuhkan adaptasi 

dengan masyarakat baik itu edukasi maupun metode penggunaan mesin ADM. 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dipaparkan oleh peneliti 

maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Anjungan 

Dukcapil Mandiri (Transformasi Digital Disdukcapil Bireuen)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Terjadinya transformasi digital dalam penerapan Anjungan Dukcapil 

Mandiri di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) 

Kabupaten Bireuen. 

2. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap mekanisme pelayanan 

Anjungan Dukcapil Mandiri di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Bireuen. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk transformasi digital dalam penerapan Anjungan 

Dukcapil Mandiri di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Disdukcapil) Kabupaten Bireuen? 

2. Bagaimana mekanisme Anjungan Dukcapil Mandiri (ADM) di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten 

Bireuen? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: 
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1. Untuk mengetahui bentuk transformasi digital dalam penerapan 

Anjungan Dukcapil Mandiri di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Bireuen. 

2. Untuk mengetahui mekanisme Anjungan Dukcapil Mandiri (ADM) di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupaten 

Bireuen. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, maka peneliti mengharapkan tulisan ini 

dapat menjadi salah satu bahan acuan bagi pembaca yang dapat dimanfaatkan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman terhadap 

keberadaan Anjungan Dukcapil Mandiri sebagai bentuk transformasi digital dan 

mekanisme layanan mesin Anjungan Dukcapil Mandiri di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen yang disertai dengan teori yang relevan 

dalam pembahasannya dengan tujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

para akademisi serta dapat digunakan sebagai bahan dalam mengembangkan dan 

melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna sebagai acuan dasar untuk dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan, menambah wawasan serta 

memperluas pemikiran terkait dengan permasalahan yang diangkat. 
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Serta menjadi pembelajaran tersendiri dan pengalaman berharga untuk 

mengekspresikan ilmu yang didapat dan dipelajari dalam perkuliahan. 

b. Bagi Masyarakat 

Sebagai referensi bahan bacaan yang dapat menunjukkan sejauh mana 

sistematika dari pola transformasi digital yang terjadi pada pelayanan 

publik yang telah dilaksanakan di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen. 

 

1.6 Penjelasan Istilah 

Transformasi digital  : Proses modernisasi teknologi informasi dalam 

pengoptimalan secara digital. 

Daring :  Akronim dari  dalam jaringan, yaitu berarti saling 

terhubung melalui antar jaringan. 

ADM  : Singkatan dari Anjungan Dukcapil Mandiri 

Error System  :  Adanya kesalahan yang terjadi pada sebuah sistem 

pelayanan 

SIAKONLINE : Sistem Informasi Administrasi Kependudukan yang 

bekerja secara online. 

Barcode  : Suatu kumpulan data optik yang yang dibaca oleh 

mesin.   

Dana CSR : Akronim dari Corporate Social Responsibility, yaitu 

besaran dana sebagai tanggung jawab dari sosial 

perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metodelogi 

kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman berdasarkan pada metode 

yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada penelitian ini 

peneliti akan membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 

terperinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang 

alami.
11

 Dengan maksud memberikan gambaran mengenai Anjungan Dukcapil 

Mandiri di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.  

1.7.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan suatu penetuan konsentrasi sebagai pedoman 

arah suatu penelitian, dalam upaya mengumpulkan dan mencari informasi serta 

sebagai pedoman dalam mengadakan pembahasan dan analisa terhadap penelitian 

tersebut sehingga benar-benar mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Tabel 1.1 

Fokus Penelitian 

 

No Dimensi Indikator Sumber 

1 Transformasi 
Digital 

a. Keberadaan aktif secara online 
b. Tata kelola terkoordinasi 

c. Kolaboratif 
d. Penyederhanaan operasi 

e. Kapitalisasi dan penggunaan 
data 

f. Bertahan selama masa pandemi. 
g. Proses pemanfaatan teknologi 

Raharjo, Budi. 
(2019, 21 

November). 
Bagaimana Nilai 

Kesuksesan 
Transformasi 

Digital 
Perusahaan? 

[Online] 

2 Inovasi 
pelayanan 

publik 

a. Relative Advantage 
(keuntungan relatif) 

b. Compatibilty (Kesesuaian) 

Nurdin, Ismail. 
2019. Kualitas 

Pelayanan Publik 

                                              
11

 Iskandar,2009, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta, Gaung Persada. hal.11 
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c. Complexity (kerumitan) 
d. Trialability (Dilakukan 

Percobaan) 
e. Observabilty (Dapat Diamati) 

 

(Perilaku Aparatur 
dan Komunikasi 

Birokrasi Dalam 
Pelayanan Publik). 

Surabaya:Media 
Sahabat Cendekia. 

 

 

1.7.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi mesin Anjungan Dukcapil Mandiri di 

Lingkungan Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bireuen. 

1.7.4 Jenis dan Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari informan 

kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer diperoleh 

dari hasil wawancara dengan para informan penelitian. 

 

b) Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak langsung 

kepada pengumpul data. Data sumber ini berasal dari literatur bacaan, 

dokumentasi, observasi lapangan dan media lainnya. 

1.7.5 Informan Penelitian 

Informan Penelitian merupakan pihak yang menjadi subjek yang dituju 

untuk diteliti oleh peneliti. Informan penelitian dipilih secara sengaja dan 

menjadi pihak yang akan memberikan informasi yang dibutuhkan selama 
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proses penelitian.
12

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu dengan 

cara mengambil subjek yang didasarkan pada tujuan tertentu oleh peneliti. 

Hal ini dilakukan karena subjek dianggap memiliki pengetahuan terkait 

permasalahan yang diangkat dan mampu memberikan informasi terkait 

masalah yang diteliti.
13

 

Adapun Informan yang akan peneliti wawancarai dalam penelitian ini 

antara lain: 

Tabel 1.2  

Informan Penelitian 

 

No Informan Jumlah Kriteria 

1 

Kepala Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen 

Periode 2019-2021 

1 Orang 
Pengambil 

kebijakan 

2 
Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi 

Pelayanan 
1 Orang 

Pengelola 

Inovasi 

3 Pengguna Anjungan Dukcapil Mandiri  2 Orang 
Aparatur Desa 

(Sekdes) 

4 Pengguna Anjungan Dukcapil Mandiri 2 Orang 
Masyarakat 

milenial 

Jumlah 6 Orang  

 Sumber data diolah pada tahun 2021 

 

 

                                              
12 Sugiyono, 2016, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D). 

Bandung:Alfabeta. hal.194 
13 Faisal, Sanafiah. 2007. Format-Format Penelitian Sosial, Jakarta : Raja Grafindo Persada. 
hal.67 
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1.7.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu salah satu teknik pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab secara langsung dengan beberapa informan 

yang berkaitan sesuai dengan objek penelitian dan permasalahan yang 

diteliti. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti juga 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah dan jumlah dari responden tersebut sedikit. Wawancara dapat 

dilakukan secara tatap muka maupun melalui media komunikasi 

lainnya.
14

 

2. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam 

suatu gejala objek penelitian.
15

 Observasi dilakukan untuk 

mengungkapkan fenomena yang tidak diperoleh melalui teknik 

wawancara. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
16

 

 

                                              
14

 Sugiyono, 2016, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D). 

Bandung:Alfabeta. hal. 194 
15

 Widoyoko, Eko Putro. 2014. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. hal.46 
16

 Sugiyono, Op.cit., hal.203 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dan informasi yang 

diperoleh dari literatur bacaan, dokumen, tulisan, angka gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian 

1.7.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu proses mencari dan menyusun data yang 

dilakukan secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi lapangan dan dokumentasi , gambar dan sebagainya dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa memilih mana yang penting dan akan dipelajari, 

kemudian membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain. Teknik analisis data yang digunakan yaitu: 

1. Reduksi data (Reduction Data) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Data yang diperoleh di lokasi penelitian 

kemudian dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan 

terinci. Laporan lapangan yang sudah diperoleh selanjutnya direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal pokok serta difokuskan pada hal-hal yang 

penting kemudian dicari tema atau polanya. Pada tahapan ini, penulis 

memilih data yang berkaitan dan dibutuhkan dalam penelitian 

anjungan dukcapil mandiri (transformasi digital di Disdukcapil 

Bireuen). Kemudian penulis memilah dan memisahkan data yang 
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dibutuhkan dan memfokuskan data yang berhubungan dengan  

penelitian tersebut. 

2. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa 

teks naratif, matriks, grafik, jaringan maupun bagan(tabel). Bentuk-

bentuk ini akan menggabungkan informasi dalam suatu bentuk 

sehingga memudahkan untuk dapat melihat apa yang sedang terjadi, 

apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisa 

kembali. Dalam penelitian ini maka penyajian data akan dikumpulkan 

dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara untuk mengambil 

sebuah kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah melakukan verifikasi secara terus 

menerus selama proses penelitian berlangsung. Penulis berusaha untuk 

menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan persamaan yang 

kemudian akan dituangkan ke dalam kesimpulan. Pada penelitian ini 

penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari 

serangkaian kategori dari hasil penelitian yang berdasarkan pada 

observasi, wawancara dan dokumentasi hasil penelitian. Kesimpulan 

akhir dalam penelitian ini berupa teks naratif yang akan 

mendeskripsikan proses transformasi digital pada mesin anjungan 
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dukcapil mandiri di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Bireuen. Berikut ini adalah gambar analisis data penelitian 

yang peneliti gunakan dalam menganalisis data. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Analisis data 

 

1.7.8 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan kesimpulan yang valid dan benar maka dalam 

penelitian ini peneliti perlu melakukan uji keabsahan data untuk melihat 

terlebih dahulu tingkat keaslian data dengan melakukan pengecekan data 

melalui keabsahan data. Disini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 

data yaitu Triangulasi data. Triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data penelitian dengan cara membandingkan antara sumber, 

teori, maupun metode/teknik penelitian.Moleong membagi teknik 

pemeriksaan keabsahan data menjadi triangulasi sumber, triangulasi 

metode/teknik seperti membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara, membandingkan wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan: triangulasi teori yaitu dengan cara membandingkan beberapa 

teori yang terkait secara langsung dengan data penelitian.  

Penyajian Data Pengumpulan Data 

 

Penarikan 

Kesimpulan 

Reduksi Data 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Skripsi Nur Atika Istiqomah yang berjudul “Pengembangan E-

Government Menuju Pelayanan Publik Yang Berbasis Digital Di Pemerintah Kota 

Magelang” tahun 2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa elemen sukses tersebut melalui Support 

(dukungan), Capacity (kemampuan) dan Value (manfaat) masing-masing yang 

sudah berjalan dengan baik dan mampu membantu pelayanan publik dan kinerja 

pegawai melalui berbagai produk aplikasi e-government yang diberikan oleh 

pemerintah Kota Magelang. Aspek pendukung meliputi komitmen, adanya 

pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan, dan terpenuhinya sarana dan 

prasarana. Sedangkan aspek penghambat meliputi kemampuan dan jumlah SDM 

yang terbatas, dasar hukum yang belum terbentuk dan alokasi dana yang belum 

memadai. Yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

pada penelitian Nur Atikah Istiqomah memfokuskan pada aspek-aspek dan 

indikator yang mempengaruhi pengembangan E-Government pada pelayanan 

publik yang berbasis digital di kota Magelang sedangkan, penelitian penulis 

berfokus pada proses transformasi digital dalam pelayanan Adminduk di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen. 

Jurnal Wisber Wiryanto yang berjudul “Inovasi Pelayanan Administrasi 

Kependudukan di Indonesia Selama Pandemi Covid-19” Tahun 2020. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode studi pustaka (literature), dokumen dan 
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data yang relevan. Hasil penelitian ini menemukan inovasi pelayanan adminduk 

selama pandemi, dalam 3 jenis online-daring, penerapan protokol kesehatan dan 

inovasi jemput-bola. Instansi yang bersangkutan perlu mencontoh alternatif jenis 

inovasi yang sesuai dengan kondisi daerah setempat untuk menanggulangi 

kendala pandemi, dan dijadikan sebagai bahan masukan untuk kesiapan inovasi 

pelayanan adminduk era new normal. Dalam penelitian terdapat kesamaan pada 

upaya menemukan inovasi dalam pelayanan adminduk dengan menggunakan 

instrumen kebijakan Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 serta lokus instansi 

pelayanan adminduk. Namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu dalam penelitian yang dilakukan oleh Wisber Wiryanto 

memfokuskan pada jenis inovasi yang pelayanan adminduk pada 15 Disdukcapil 

yang ada di Indonesia dan dengan latar waktu di masa pandemi, sedangkan 

penelitian penulis berfokus pada inovasi Mesin Anjungan Dukcapil Mandiri pada 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen untuk pelayanan 

adminduk yang lebih efisien. 

Jurnal Suharso dan Budiharto yang berjudul “Efektivitas Permendagri 

Nomor 7 Tahun 2019 tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara 

Daring (Studi di Disdukcapil Kota Magelang dalam Rangka Mewujudkan Good 

Governance)” tahun 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan yuridis empiris, serta analisis menggunakan metode kualitatif dengan 

sifat deskriptif. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka diperoleh hasil 

bahwa dalam pelaksanaan pelayanan daring belum efektif diterapkan dalam 

mewujudkan good governance mengingat terbatasnya sumber daya manusia, 
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masih perlunya pembenahan  sarana dan fasilitasnya serta bentuk sosialisasi 

kepada masyarakat yang belum maksimal. Yang membedakan antara penelitian 

ini dengan penelitian penulis yaitu pada penelitian ini memfokuskan pada 

efektivitas dari pengimplementasian Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 tentang 

Pelayanan Adminduk secara Daring di Disdukcapil Kota Magelang. Sedangkan 

dalam penelitian penulis membahas tentang bagaimana transformasi digital dalam 

pelayanan adminduk berdasarkan Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 di 

Disdukcapil Kabupaten Bireuen. 

 

2.2 Konsep Transformasi Digital 

2.2.1 Pengertian Transformasi Digital 

Secara terminologi (Istilah) kata transformasi memiliki multi 

interpretasi, hal ini terjadi karena adanya perbedaan dalam sudut pandang 

dan kajiannya. Pertama, pengertian transformasi berkaitan dengan 

perubahan mendasar yang berskala besar dalam masyarakat yang beralih 

dari tahap masyarakat industri menjadi masyarakat informasi. Kedua, 

transformasi diartikan dengan adanya kajian historis yang menyimpulkan 

bahwa kurang lebih dalam dua atau tiga abad terakhir telah terjadi 

perubahan fundamental dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern. 

Sedangkan Digital digambarkan sebagai teknologi elektronik yang 

menghasilkan, menyimpan dan memproses data dalam dua kondisi, posist 

dan non positif. Digital atau yang yang lebih dikenal dengan digitalisasi 

dapat diartikan sebagai suatu bentuk perubahan dari teknologi mekanik 
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(analog) ke teknologi digital.
17

 Kehadiran digitalisasi ini menjadi awal 

terciptanya era reformasi digital, dengan kata lain hal ini juga terkait 

dengan perkembangan teknologi yang lebih modern. 

Transformasi digital merupakan suatu proses perubahan ke masa 

depan (irreversible change) yang didasari pada pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi secara signifikan untuk memberikan nilai 

tambah bagi perusahaan atau korporasi. Transformasi digital mengacu 

pada proses dan strategi dalam penggunaan teknologi digital untuk dapat 

merubah secara drastis cara bisnis beroperasi dan melayani 

customer/pelanggan.
18

 Saat ini di berbagai organisasi baik sektor 

pemerintahan maupun perusahaan/swasta sudah mulai menerapkan sistem 

digital dalam berbagai bidangnya  karena hal ini dianggap proses analog 

atau secara manual membutuhkan waktu yang lama sehingga sudah mulai 

ditinggalkan. Tentu saja hal ini memberikan dampak yang bermanfaat bagi 

organisasi dan masyarakat dalam memperoleh efektivitas dan efisiensi 

dalam pelayanan. Oleh karena itu maka transformasi digital dapat 

diartikan sebagai penggunaan teknologi untuk mentransformasikan proses 

analog menjadi proses secara digital.
19

 

 

 

                                              
17 I Gede Sedana Suci, Dkk. 2020,  Transformasi Digital Dan Gaya Belajar. Jawa Tengah : Pena 
Persada. hal 2 
18 https://www.sas.com/id_id/insight/data-management/digital-transformation.html diakses pada 

hari Rabu 7 April 2021, Pukul 12:14 
19 https://www.dropbox.com/id/business/resource/what-is-digital-transformation diakses pada hari 
Rabu, 7 April, pukul 09:11 

https://www.sas.com/id_id/insight/data-management/digital-transformation.html
https://www.dropbox.com/id/business/resource/what-is-digital-transformation
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2.2.2 Faktor dan Tahapan Transformasi Digital 

Sebuah perubahan terjadi karena adanya faktor dorongan yang 

menyebabkan terjadinya perubahan tersebut. Begitu juga dengan 

terjadinya transformasi digital yang disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya perubahan regulasi, perubahan lanskap persaingan, 

pergeseran/perubahan ke bentuk digital dari industri dan perubahan 

perilaku konsumen.
20

 Transformasi digital yang terjadi pada sektor 

pelayanan publik disebabkan oleh faktor adanya perubahan regulasi serta 

perubahan perilaku yang terjadi pada lingkungan masyarakat. Pada sektor 

perubahan regulasi yaitu diatur dalam peraturan Peraturan Kementerian 

Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 7 tahun 2019 yang mengatur tentang 

pelayanan administrasi secara daring. Selanjutnya faktor perilaku 

masyarakat juga terlihat bahwa di generasi milenial saat ini lebih banyak 

menggunakan media digital dalam kehidupannya baik dari segi 

pendidikan, ekonomi, kesehatan dan lainnya. Kemampuan masyarakat 

yang sudah paham terhadap teknologi yang berbasis digital akan dapat 

bergerak sejajar dengan transformasi digital yang akan disediakan oleh 

pemerintah. 

Dalam penyelenggaran pelayanan administrasi kependudukan juga 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang dapat 

mempengaruhi penyelenggaraan pelayanan administrasi kependudukan 

antara lain adalah adanya perubahan situasi dan kondisi, perkembangan 

                                              
20 Hadiono, Christophorus dan Rina Candra Noor Santi. 2020, Menyongsong Transformasi Digital, 
Researchgate. hal.82 
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iptek, permasalahan serta kebijakan dari instansi pemerintah  

(kementerian/ lembaga/ daerah) yang berfungsi sebagai penyelenggara 

pelayanan adminduk melakukan inovasi untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik.
21

 

Saat ini teknologi berkembang secara pesat sehingga merubah cara 

manusia beraktivitas, berkomunikasi, dan bertransaksi. Beragam aplikasi 

yang menyediakan fitur-fitur yang memungkinkan terjadinya pelayanan 

yang lebih cepat dan mudah serta kehidupan generasi milenial yang selalu 

memanfaatkan teknologi digital. Namun untuk mampu bertransformasi 

dibutuhkan tahapan dalam prosesnya. Menurut Najoan dan Johansen, 

proses transformasi dapat terjadi dalam 3 tahap, yaitu Invensi, Difusi dan 

Konsekuensi.
22

  

a. Invensi yaitu perubahan dari dalam masyarakat, yang mana dalam 

masyarakat terdapat penemuan-penemuan baru yang kemudian 

perlahan-lahan muncullah perubahan yang terjadi. 

b. Difusi yaitu adanya pengomunikasian ide, konsep baru atau upaya-

upaya perubahan masyarakat secara lebih luas. 

c. Konsekuensi yaitu tahap adopsi ide atau gagasan baru dalam 

masyarakat/ pada tahap ini biasanya adanya hasil dari perubahan yang 

muncul di masyarakat. 

                                              
21

 Wiryanto, Wisber. 2021. Pengembangan Inovasi Pelayanan Publik: Studi Pelayanan 

Administrasi Kependudukan Di Indonesia. Jakarta 
22

 Najoan, Sthefanie Jill dan Johansen Mandey. 2012, Transformasi Sebagai Strategi Desain. 

Media Matrasain. 
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Berdasarkan tahapan transformasi yang dijelaskan diatas maka 

diketahui bahwa tahapan yang dapat dinilai apakah sudah berjalan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat saat ini yaitu berada pada fase konsekuensi 

dimana gagasan baru yang sudah dibentuk sudahkah menghasilkan sebuah 

perubahan yang bisa diterima pada lingkungan masyarakat. 

Terjadinya perubahan merupakan suatu pola yang terjadi dengan 

adanya indikator-indikator terkait dengan bagaimana tranformasi digital 

tersebut terjadi. Transformasi digital di definisikan dalam beberapa 

indikator sebagai berikut:
23

 

a. Keberadaan aktif online 

Ciri utama dari transfomrasi digital adalah terjadinya perubahan dari 

offline menjadi online atau hybrid. 

b. Penjualan koordinasi 

Proses penjualan atau tata kelola dengan memaksimalkan prospek, 

memeliharanya dan terjadi transaksi yang awalnya dilakukan secara 

manual berubah menjadi berbasis digital dan jauh lebih terkoordinasi 

dan efisien.  

c. Kolaboratif 

Media digital membuat kita dapat terhubung setiap saat sehingga hal 

tersebut berdampak positif terhaap peningkatan kolaborasi dalam 

menyelesaikan pekerjaan.  

 

                                              
23 Raharjo, Budi. (2019, 21 November). Bagaimana Nilai Kesuksesan Transformasi Digital 
Perusahaan? [Online] 
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d.  Penyederhanaan operasi 

Pola kerja dan kegiatan operasional bisnis yang awalnya manual akan 

berubah menjadi lebih sederhana dengan berbasis digital dengan 

targetnya yaitu peningkatan pelayanan dan akurasi. 

e. Kapitalisasi dan penggunaan data 

Digitalisasi menciptakan database yang selanjutnya akan digunakan 

untuk pengambilan berbagai keputusan mulai dari pemetaan pasar. 

Penentuan produk serta layanan dan lainnya.  

f. Bertahan selama masa pandemi 

Transformasi digital tidak sebatas berubah menjadi online, akan tetapi 

bagaimana melalui transformasi digital membawa bisnis berkembang 

dan mempertahankan eksistensinya.  

g. Proses pemanfaatan teknologi digital 

Proses pemanfaatan teknologi digital yang ada untuk berubah , seperti 

pemanfaatan teknologi virtualisasi, komputasi bergerak, integrasi 

semua sistem yang ada di organisasi menjadi sesuatu yang baru atau 

bernilai baru.   

 

2.3 Konsep Pelayanan Publik 

2.3.1 Pengertian Pelayanan Publik 

Pelayanan Publik merupakan aktivitas pemberian pelayanan yang 

disediakan dan diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat dalam 

berbagai bentuk layanan baik itu di bidang administratif, pelayanan jasa 

dan pelayanan barang /fasilitas serta pelayanan secara regulatif yang 
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bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan aturan 

dan tata cara yang telah ditetapkan. Dan menurut Undang-Undang Nomor 

25 tahun 2009  dijelaskan bahwa pelayanan publik merupakan kegiatan 

dan rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara 

dan penduduk atas barang, jasa dan pelayanan administratif yang 

disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.
24

 

2.3.2 Inovasi Pelayanan Publik 

Menurut Everett M.Rogers, terdapat beberapa indikator dalam 

inovasi pelayanan publik yaitu,
25

 sebagai berikut: 

1. Relative Advantage (Keuntungan Relatif) yaitu ditetapkan bahwa 

inovasi harus memiliki nilai lebih dari penyelenggaraan pelayanan 

sebelumnya. Harus terlihat nilai pembaharuan yang melekat dalam 

inovasi yang akan menjadi ciri pembeda dari model pelayanan 

sebelumnya. Produk yang dihasilkan dari sebuah inovasi baru 

dilakukan untuk merubah dan memperbaiki sistem yang lama.  Hal ini 

perlu dilakukan secara kontinu/ berkesinambungan agar organisasi bisa 

mencapai tingkat kepuasan masyarakat. 

2. Compatibility (Kesesuaian) yaitu dimaksudkan untuk inovasi yang 

lama tidak serta merta dibuang namun menjadi bagian dari proses 

transisi ke inovasi yang baru. Hal ini untuk menghindari kebingungan 

pada masyarakat terhadap model pelayanan yang baru, oleh karena itu 

                                              
24

 Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 
25

 Nurdin, Ismail. 2019. Kualitas Pelayanan Publik (Perilaku Aparatur dan Komunikasi Birokrasi 

Dalam Pelayanan Publik). Surabaya:Media Sahabat Cendekia. hal.29 
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dibutuhkan penyesuaian. Sebuah perubahan tidak dapat terjadi secara 

instan namun dibutuhkan proses yang panjang. Pada level ini juga 

diperlukan adanya sosialisasi dan edukasi terkait dengan model 

pelayanan baru yang diberikan kepada masyarakat. hal ini sesuai 

dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

pelayanan publik dimana partisipasi masyarakat juga harus dilibatkan 

dalam melakukan inovasi publik. 

3. Complexity (Kerumitan) yakni dalam menghadirkan sebuah inovasi 

model baru biasanya memiliki tingkat kerumitan yang lebih tinggi 

sehingga inovasi harus mampu memberikan hal-hal yang lebih baik 

dari sebelumnya. Pada tahapan ini terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan, pertama harus memiliki sumber daya yang mampu untuk 

melakukannya. Hal ini diperlukan karena tidak mungkin suatu inovasi 

mampu dilaksanakan kalau sumber daya manusianya sendiri tidak siap 

untuk melakukannya. Kedua ialah anggaran yang disediakan oleh 

pemerintah harus cukup serta harus didukung dengan kemampuan dan 

integritas dari pimpinan. Anggaran ini berguna dalam 

mengefisiensikan terhadap kebutuhan dalam penggunaanya. 

4. Trialability (Kemungkinan dilakukan percobaan) yaitu inovasi hanya 

dapat diterima apabila telah dilakukan uji coba dan telah dinyatakan 

memiliki keunggulan yang lebih dari sebelumnya serta dapat diterima 

oleh penyedia maupun pengguna layanan. Produk yang ditawarkan 

dari sebuah inovasi juga harus dilakukan simulasi terlebih dahulu agar 
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dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan oleh 

masyarakat. 

5. Observability (dapat diamati) yaitu bahwa inovasi harus memberikan 

kemudahan dan dapat diamati, baik dari segi cara kerja maupun dari 

hasilnya. Output dari inovasi dapat diadopsi dan bisa direplikasi di 

tempat lain. Dengan adanya inovasi dari instansi pemerintah maka 

akan membuat birokrasi lebih fleksibel dan dapat memenuhi 

kebutuhan dari masyarakat. Saat ini terlihat jelas bahwa kemajuan 

teknologi informasi mengharuskan instansi pemerintah menciptakan 

sebuah sistem pelayanan yang lebih modern sehingga percepatan 

pelayanan yang dapat diberikan bisa dilakukan dan meninggalkan 

sistem lama. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa inovasi pelayanan publik dibutuhkan saat 

ini khususnya bagi instansi pemerintahan. Karena hal ini akan memberikan 

dampak terhadap peningkatan dan perubahan pada penyelenggaran dan 

percepatan peningkatan kualitas pelayanan publik. 

2.4 Anjungan Dukcapil Mandiri 

Anjungan Dukcapil Mandiri (ADM) adalah mesin pencetakan dokumen 

kependudukan secara swalayan yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (DUKCAPIL) Kementerian Dalam Negeri. 

Anjungan Dukcapil Mandiri ini merupakan suatu alat yang terdiri dari berbagai 

perangkat pendukung dan sistem aplikasi yang kompatibel dan terkoneksi dengan 

sistem informasi administrasi kependudukan sebagai alternatif pelayanan 
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administrasi kependudukan kepada penduduk yang sudah terdaftar dalam database 

kependudukan, diluar dari unit pelayanan utama pada dinas dan unit pelaksana 

teknis dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.
26

 

Keberadaan mesin Anjungan Dukcapil Mandiri merupakan salah satu bentuk 

inovasi dari reformasi birokrasi dalam pengurusan dokumen kependudukan secara 

elektronik dan memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses dan 

mengurus seluruh dokumen kependudukan yang dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Mesin Anjungan Dukcapil Mandiri Disdukcapil Bireuen 

 

                                              
26

 Pasal 1 (Ayat 11), Permendagri Nomor 109 Tahun 2019 Tentang Formulir dan Buku yang 
Digunakan Dalam Administrasi Kependudukan. 
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Prinsip kerja Anjungan Dukcapil Mandiri (ADM) sama hal nya dengan 

Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Warga dapat memperoleh dokumen 

kependudukan yang dibutuhkan semudah mengambil uang di ATM. Pemohon 

dapat mengakses secara mandiri terhadap dokumen kependudukan yang 

diinginkannya di ADM. Ide pelayanan ADM adalah memindahkan kantor 

dukcapil ke berbagai tempat yang dapat dijangkau oleh masyarakat dan 

diharapkan dapat didirikan di semua Mall Pelayanan Publik. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori yang saling 

berkaitan diantaranya  menggunakan teori transformasi digital sebagai fokus dari 

penelitian ini dalam pengimplementasian Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 

tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara Daring yakni proses 

terjadinya proses transformasi digital dari pelayanan secara manual ke pelayanan 

yang berbasis digital sehingga pelayanan yang diberikan menjadi lebih efektif dan 

efisien. Selanjutnya juga menggunakan teori dari konsep inovasi pelayanan publik 

sebagai acuan dalam menciptakan sebuah inovasi dalam pelayanan untuk 

masyarakat. Penulis juga menyertakan teori tentang Anjungan Dukcapil Mandiri  

(ADM) yang merupakan salah satu bentuk inovasi dari transformasi digital yang 

terjadi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen. Dengan 

demikian maka indikator yang penulis gunakan untuk mengetahui metode layanan 

Anjungan Dukcapil Mandiri sebagai bentuk dari transformasi digital di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil kabupaten Bireuen yaitu seperti pada gambar 

berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka berpikir 

 

 

 

Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 Tentang Pelayanan 

Administrasi Kependudukan Secara Daring 

Transformasi Digital di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen 

Indikator Inovasi Pelayanan Publik 

 Relative Advantage 

 Compability 

 Trialbility 

 Complexity 

 Observability 

Anjungan Dukcapil Mandiri (ADM) 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Singkat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) untuk wilayah 

Kabupaten Bireuen merupakan sebuah instansi pemerintah yang bertugas dalam 

pembantuan di bidang kependudukan dan pencatatan sipil dan tugas lainnya yang 

diberikan sesuai dengan lingkup tugas dan fungsinya di wilayah Bireuen. Fungsi 

dan tugas Dukcapil tersebut merupakan pelayanan dalam mengurus berbagai 

persuratan seperti membuat surat akta lahir atau akte kelahiran, surat dokumen 

kependudukan, kartu keluarga (KK), akta perkawinan, surat keterangan pindah 

hingga pembuatan KTP-elektronik atau e-KTP.  Bagi masyarakat yang 

membutuhkan keperluan administrasi kependudukan  bisa langsung mendapatkan 

pelayanan di kantor dukcapil kabupaten Bireuen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen 
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Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen 

Terletak di Jl. Sultan Malikussaleh Km.220 – Cot Gapu Bireuen, Aceh, Cot Gapu, 

Kota Juang, Kabupaten Bireuen, Aceh. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen melayani 

20 jenis Layanan Administrasi Kependudukan yaitu: 

1. Pelayanan dokumen akta kelahiran 

2. Akta Kematian 

3. Kartu Keluarga 

4. Kartu Identitas Anak 

5. Pencatatan Perubahan Nama 

6. Pencatatan Perubahan Status Kewarganegaraan 

7. Permintaan Data Penduduk 

8. Pencatatan dan Penerbitan surat keterangan Pembatalan Perkawinan 

9. Pelayanan penerbitan Kartu Tanda Penduduk Elektronik (KTP-el) 

10. Pelayanan Legalisir Dokumen Kependudukan 

11. Surat Keterangan Pindah WNI 

12. Pelayanan Pencatatan dan Penerbitan Kutipan Akta Perkawinan 

13. Pelayanan Pencatatan dan Penerbitan Kutipan Akta Perceraian 

14. Pencatatan dan Penerbitan Surat Keterangan Pembatalan Perceraian 

15. Pencatatan Pengangkatan Anak 

16. Pencatatan Penerbitan Kutipan Akta Pengakuan Anak 

17. Pencatatan Penerbitan Kutipan Akta Pengesahan Anak 

18. Pembetulan Akta Pencatatan Sipil 
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19. Kelahiran Bakak 

20. Pencatatan Akta Online 

Pegawai yang bertugas di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Bireuen saat ini berjumlah 73 orang yang terklasifikasi dalam 4 

bidang, yaitu Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, Bidang Pelayanan 

Pencatatan Sipil, Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan dan 

Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan. Rinciannya terdiri dari: 

1. Pegawai Negeri Sipil : 41 Pegawai 

2. Tenaga Honorer : 11 Pegawai 

3. Wiyata Bhakti  : 21 Pegawai 

 

Tabel 3.1  

Daftar pegawai yang bertugas di Disdukcapil Kabupaten Bireuen 

No Nama Status Jumlah Pegawai 

1 Kasubbag PNS 3 Pegawai 

 

 
2 

 

 
Kesekretariatan 

PNS 7 Pegawai 

Honorer 4 Pegawai 

Bhakti 5 Pegawai 

 
3 

 

Bidang Pelayanan 
Pendaftaran Penduduk 

PNS 9 Pegawai 

Honorer 3 Pegawai 

Bhakti 7 Pegawai 

  PNS 9 Pegawai 
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4 Bidang Pelayanan 

Pencatatan Sipil 
Honorer 2 Pegawai 

Bhakti 6 Pegawai 

 
5 

 
Bidang Pengelolaan 
Informasi Administrasi 

Kependudukan 

PNS 12 Pegawai 

Honorer 2 Pegawai 

Bhakti 3 Pegawai 

 

6 

Bidang Pemanfaatan 
Data dan Inovasi 

Pelayanan 

 

PNS 

 

2 Pegawai 

Sumber Arsip Disdukcapil Kabupaten Bireuen 

 

3.2 Struktur Organisasi, Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen 

3.2.1 Visi dan Misi  

Visi : 

Terwujudnya Kabupaten Bireuen Yang Adil, Makmur, Aman, Damai , 

Berlandaskan Syari’at Islam. 

Misi : 

Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang dinamis, terukur, responsif, 

akuntabel, transparan, profesionalitas dan islami. 
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3.2.2 Struktur Organisasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Disdukcapil Kab. Bireuen 

 

3.3 Gambaran Pelayanan Administrasi Kependudukan Di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen 

Standar pelayanan publik dalam pengurusan administrasi kependudukan di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen dilaksanakan 

berdasarkan ketentuan Peraturan Bupati Bireuen Nomor 51 Tahun 2019 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen. Masyarakat mengurus 

segala keperluan administrasi kependudukan di Disdukcapil Kabupaten Bireuen 

selaku Dinas terkait. Dalam pelaksanaannya Disdukcapil terus melakukan 

pengembangan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik yang lebih efektif 

dan efisien. Khususnya dalam urusan pelayanan adminduk, sebelumnya pelayanan 
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dapat diperoleh dengan langsung ke kantor untuk mengurus keperluan adminduk 

sehingga banyak masyarakat yang pada akhirnya harus mengantri bahkan dengan 

waktu yang lama untuk mendapat pelayanan sesuai dengan waktu antriannya.  

Namun, dengan seiring perkembangan teknologi serta akses yang lebih 

mudah, maka pelayanan dapat diakses melalui media digital, ditambah lagi 

dengan keadaan yang mengharuskan aparatur yang bertugas di kantor harus 

membatasi waktu kerja serta mengurangi kontak secara langsung dengan 

masyarakat sehingga hal ini memungkinkan dalam pelayanannya menggunakan 

metode yang lebih mudah dalam aksesnya agar tidak menghambat urusan 

administrasi kependudukan masyarakat. Oleh karena Disdukcapil Bireuen mulai 

menerapkan layanan berbasis online atau pelayanan daring. Hal ini diterapkan 

sesuai dengan Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 tentang Pelayanan Administrasi 

Kependudukan Secara Daring.  

Selanjutnya, Disdukcapil Kabupaten Bireuen saat ini sudah memperoleh 

kemudahan dalam menggunakan Anjungan Dukcapil Mandiri dalam mencetak 

berkas adminduk yang dibutuhkan. Masyarakat hanya memerlukan waktu yang 

lebih singkat dan mengurangi antrian untuk mendapatkan berkas adminduk yang 

dibutuhkan. Keberadaan ADM ini menunjukkan bahwa Disdukcapil Bireuen 

sudah mengalami perubahan dalam meningkatkan kualitas pelayanan adminduk 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  

Jadi kondisi pelayanan administrasi kependudukan di Disdukcapil 

Kabupaten Bireuen saat ini memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

memperoleh layanan yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Walaupun 
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mayoritas masyarakat saat ini masih mengurus keperluan adminduk secara 

manual yaitu ke kantor dan bertemu petugas, Namun upaya yang dilakukan oleh 

Disdukcapil Kabupaten Bireuen memberi kesempatan untuk masyarakat memilih 

layanan yang diinginkan. Masyarakat dapat langsung ke kantor dan mengurusnya 

secara manual dengan bertemu dengan petugas, atau mengakses melalui layanan 

online adminduk maupun dengan menggunakan mesin ADM.  

“Saat ini masyarakat diberikan kesempatan untuk mencoba pelayanan 

apa yang lebih memudahkan baginya, bisa dengan pelayanan langsung 
maupun pelayanan melalui ADM. Karena tidak memungkinkan untuk 

memaksakan jenis pelayanan apa yang harus dilalui oleh masyarakat 
karena sebagian masyarakat nyaman dengan pelayanan langsung dan ada 

juga sebagian orang memilih yang praktis. jadi lebih fleksibel”
27

  
 

Dalam hal ini, Anjungan Dukcapil Mandiri Kabupaten Bireuen berada 

dibawah bimbingan dan tugas Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan 

Publik yang akan mengarahkan sistem kerja dan tata kerja dan koordinasi dalam 

penggunaan ADM. 

  

                                              
27

 Pernyataan dari Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan DISDUKCAPIL Kabupaten 

Bireuen. Ibu Dian Ferdina, SE. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Bentuk Transformasi Digital dalam Penerapan Anjungan Dukcapil 

Mandiridi Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bireuen 

Anjungan Dukcapil Mandiri (ADM) pada Disdukcapil Kabupaten Bireuen 

merupakan hasil dari transformasi digital yang dilakukan untuk memberikan 

pelayanan yang berbasis digital. Hal ini dicapai dari indikator transformasi digital 

yang  ada pada sebuah inovasi.  

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen telah 

melakukan upaya transformasi digital dalam pelayanan administrasi 

kependudukan. Hal ini dinilai dari capaian indikator transformasi digital melalui 

Anjungan Dukcapil Mandiri.  

4.1.1 Keberadaan Aktif Online 

Transformasi digital melalui ADM saat ini diterapkan dengan sistem 

hybrid yakni sistem pelayanan semi online. Hal ini dilihat dari alur 

pelayanan yang masih menerapkan dengan bertemunya pemohon dengan 

petugas layanan untuk melakukan registrasi secara langsung, namun dalam 

pencetakan dokumen kependudukan bisa dicetak secara mandiri sesuai 

dengan prosedur pemakaian mesin ADM.   
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4.1.2 Tata kelola terkoordinasi 

Proses pengelolaan informasi dan data pengguna lebih terkoordinasi 

sehingga lebih efektif dan efisien dengan memanfaatkan data pengguna 

secara elektronik. Hal ini juga dapat mengurangi dan mencegah adanya 

korupsi seperti calo-calo yang memanfaatkannya sehingga pelayanan yang 

disediakan dapat dilakukan secara mandiri. Menjauhkan pelanggan dengan 

pelayanan tanpa menghilangkan esensi dari pelayanan sebagaimana 

mestinya. 

“ADM ini disediakan agar pelayanan lebih efektif dan efisien, juga 

dapat mengikuti perkembangan IT, dapat mengurangi dan 
mencegah korupsi seperti adanya calo-calo yang akan 

memanfaatkannya. Dan mencoba menjauhkan pelanggan dengan 
pelayan tanpa menghilangkan esensi dari pelayanan dengan 

Disdukcapil sendiri.”
28

 
  

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat diketahui bahwa dengan 

adanya ADM ini akan menciptakan pelayanan yang lebih lebih efektif dan 

efisien dalam mencetak dokumen Adminduk dan menjadi salah satu 

bentuk langkah Disdukcapil Kabupaten Bireuen yang mengikuti akan 

perkembangan teknologi dan memanfaatkannya dalam pelayanannya. 

Dengan begitu maka masyarakat dapat secara mandiri mencetak dokumen 

yang diperlukan tanpa harus menemui petugas Dukcapil.  

4.1.3 Kolaboratif 

Pelayanan Administrasi Kependudukan secara Daring yang dimaksud 

dalam Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 yaitu proses pengurusan 

dokumen kependudukan yang pengiriman berkas/data persyaratannya 
                                              
28 Wawancara dengan Bapak Ir. M.Jafar selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Bireuen Periode 2019-2021 pada 8 November 2021 
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dilakukan dengan media elektronik yang berbasis web dengan 

memanfaatkan fasilitas teknologi, komunikasi dan informasi.29 Oleh 

karena itu mesin Anjungan Dukcapil Mandiri merupakan salah satu 

teknologi yang bisa dimanfaatkan untuk memperoleh percepatan 

pelayanan yang berbasis daring, dimana secara prosedur menggunakan 

web dalam koneksi antar server dan pencetakan dokumen melalui 

Anjungan Dukcapil Mandiri.  

Pengadaan Mesin Anjungan Dukcapil Mandiri dilakukan pada tahun 2020 

di masa kepemimpinan Bapak Ir. M. Jafar selaku Kepala Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen yang bertujuan 

untuk menciptakan pelayanan secara mandiri yang dapat diakses oleh 

masyarakat kapan saja dan dimana saja ketika dokumen administrasi 

kependudukan diperlukan.  

“Tentu saja pengadaan Anjungan Dukcapil Mandiri atau mesin 

ADM ini menjadi salah satu bentuk dari upaya transformasi digital 
yang dilakukan di Disdukcapil Kabupaten Bireuen, Sehingga 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mencetak dan 
memperoleh pelayanan yang lebih mudah dan cepat yang hanya 

memanfaatkan teknologi serta pencetakannya bisa dilakukan 
kapan saja dan dimana saja (yang penting ada mesin ADM).”

30
 

 
4.1.4  Penyederhanaan operasi 

Terdapat perbedaan pada sistem dan prosedur pelayanan administrasi 

kependudukan. Transformasi digital pada pelayanan tersebut 

mengakibatkan penyederhanaan pada sistem dan alur pelayanannya yang 

                                              
29 Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 Tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara 

Daring, Pasal 1 ayat 2. 
30

 Wawancara dengan Bapak Ir. M.Jafar selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Bireuen Periode 2019-2021 pada 8 November 2021 
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lebih berbasis digital. Sebagaimana yang peneliti gambarkan dalam bagan 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 4.1 SOP Penerbitan KK melalui Pelayanan Secara Langsung 

Data diolah oleh peneliti 
 

Sedangkan dalam penerbitan KK melalui ADM akan memiliki alur yang 

berbeda dari alur pelayanan secara langsung, dimana ada pemangkasan 

terhadap tahapan-tahapannya. Pemohon dapat melakukan registrasi ke 

kantor Disdukcapil terlebih dahulu dan selanjutnya operator akan 

melakukan entry data ke petugas kependudukan di pusat. Setelah 

dilakukan verifikasi maka pengguna akan menerima perintah pencetakan. 

Disini terlihat bahwa alur prosedur yang digunakan sudah berbasis web 
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dan server antara operator dari Disdukcapil daerah ke Pusat yang saling 

terkoneksi dan terhubung satu sama lain. Berikut bagannya:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 SOP Penerbitan KK melalui ADM 

Data diolah oleh peneliti 
 

Perbandingan antara dua jenis pelayanan tersebut dapat terlihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.1  

 Tabel Komparasi  antara jenis pelayanan secara langsung dan melalui ADM 

No Sektor 

Jenis Pelayanan 

Pelayanan Secara 

Langsung 

Pelayanan Melalui 

ADM 

1 Bentuk Pelayanan 

Bertemu langsung dengan 
petugas Dukcapil untuk 

memperoleh dokumen 
kependudukan 

Bertemu petugas 

registrasi dan notifikasi 
perintah pencetakan 

akan dikirimkan 
melalui E-mail 

Pengguna 

2 Waktu  bersifat tetap  Bersifat fleksibel 

3 Jam Operasional 
Selama jam kerja kantor 

(8 jam) 

Bisa diakses kapan saja 

(24 jam) 
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4 Alur Pelayanan 

Pemohon  Petugas 
Registrasi  operator  

Kasi  Kabid  Kadis 
 Operator  Kasi  

petugas registrasi  
Pemohon 

Pemohon  Petugas 
Registrasi  Operator 

operator di Pusat  
notifikasi ke email 

pemohon/pengguna  
cetak secara mandiri di 

ADM 

Data diolah oleh peneliti 

Berdasarkan hasil dari tabel komparasi diatas maka dapat diketahui bahwa 

perbedaan antara kedua jenis pelayanan yang diberikan bisa dilihat dari 

sektor bentuk pelayanan, waktu yang dibutuhkan, jam operasional dan alur 

pelayanan yang lebih sederhana dan lebih mudah. 

4.1.5 Kapitalisasi dan penggunaan data 

Transformasi digital dilakukan beriringan dengan  proses digitalisasi 

dalam menciptakan database yang berfungsi sebagai penyimpanan data 

terpadu yang bisa dikelola dan digunakan sewaktu-waktu. Transformasi 

digital melalui ADM dilakukan dengan memanfaatkan data pengguna 

yang terhubung ke SIAK (Sistem Informasi Administrasi Kependudukan). 

Sehingga pemanfaatan jaringan untuk menghubungkan antara server email 

pengguna dengan server pusat dalam pengiriman barcode yang memuat 

identitas pengguna untuk dicetak berupa KK, KTP dan dokumen 

kependudukan lainnya.  

4.1.6 Bertahan selama masa pandemi karena go online 

Transformasi digital pada Disdukcapil Kabupaten Bireuen dilakukan pada 

awal tahun 2020 bertepatan dengan saat berlangsungnya pandemi covid-19 

sehingga momentum penerapan transformasi digital di bidang pelayanan 



43 
 

 

adminduk  bisa dimaksimalkan dan diterapkan sesuai dengan situasi dan 

kondisi.  

 

“Dengan adanya perubahan waktu seperti di era pandemi saat ini 
maka secara otomatis memaksa orang untuk tidak berkumpul dan 

menerapkan social distancing dan akhirnya layanan online itu 
menjadi hal biasa saat ini, jadi kebetulan pada saat itu kepala 

dinas kami, Bapak, Ir. M. Jafar itu beliau sangat kekeh ingin 
membawa mesin ADM ke bireuen, Kemudian momennya pas pada 

saat pak jokowi datang ke acara kenduri kebangsaan yang 
berlangsung di SMA Sukma Bangsa Bireuen, beliau 

berkesempatan untuk melaunching dan meresmikan ADM tersebut 
dan mencoba untuk menerbitkan dokumen kependudukan, dan 

ADM ini bisa mencetak 20 dokumen kependudukan, namun untuk 
sementara ini ADM di Disdukcapil Kab. Bireuen hanya bisa 

mencetak 18 jenis dokumen kependudukan, 2 jenis lainnya belum 
ada blangko yakni KTP dan KIA”.

31
 

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dinyatakan bahwa jumlah 

dokumen yang dapat dicetak melalui ADM berjumlah 20 jenis Dokumen. 

Hal ini sama dengan pelayanan secara langsung yang juga mampu 

mencetak 20 jenis dokumen. Namun dari segi sistem kerja lebih praktis 

dalam mencetak dokumen kependudukan. Transformasi digital ini 

dilakukan bukan hanya untuk di masa pandemi namun akan tetap 

diterapkan setelah pandemi karena pelayanan berbasis digital dapat 

memudahkan masyarakat dalam mengaksesnya. 

4.1.7 Proses pemanfaatan teknologi digital 

ADM merupakan salah satu inovasi yang berupa teknologi digital yang 

dapat diakses dengan menggunakan scanning QR Qode atau PIN serta 

pemanfaatan jaringan dalam menghubungkan antar server pengguna 
                                              
31 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan INovasi 
Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021 
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dengan yang terintegrasi dalam sistem SIAK. Proses digitalisasi dalam 

pelayanan adminduk akan berdampak positif dan memberikan nilai baru 

dalam bentuk kemudahan dalam memperoleh Dokumen Kependudukan.  

 

4.2 Penggunaan Anjungan Dukcapil Mandiri di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen 

Dalam penelitian ini memfokuskan pada penggunaan Anjungan Dukcapil 

Mandiri (Transformasi Digital Disdukcapil Bireuen) berdasarkan 5 indikator 

inovasi pelayanan publik yaitu relative advantage (keuntungan relatif), 

compatibility (kesesuaian), complexity (kerumitan), trialability (Kemungkinan 

dilakukannya percobaan) dan observability (dapat diamati) 

4.2.1 Relative Advantage (Keuntungan Relatif) 

Keuntungan relatif yang dimaksud disini yaitu sebuah inovasi baru dapat 

menunjukkan nilai lebih atau suatu hal positif yang memberikan sebuah 

perbedaan dari pelayanan sebelumnya, menunjukkan nilai pembaharuan 

yang dapat dirasakan oleh pengguna. Dalam hal ini inovasi Anjungan 

Dukcapil Mandiri sebagai bentuk transformasi digital dalam pelayanan 

adminduk. 

Mesin ADM memiliki beberapa keunggulan dalam pelayanannya, 

ADM merupakan teknologi yang berfungsi untuk mencetak dokumen 

kependudukan yang bekerja secara mandiri. Hal ini diperoleh dari hasil 

wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE selaku Kabid Pemanfaatan Data 

dan Inovasi Pelayanan mengatakan bahwa: 
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“Keunggulan yang dimiliki oleh mesin Anjungan Dukcapil 

Mandiri, kalo pelayanan langsung selama ini kita (petugas) bisa 
langsung bertemu dengan masyarakat tapi dengan mesin ADM 

masyarakat bisa secara mandiri mencetak dokumen kependudukan 
secara otomatis membuat kita tidak bertemu dengan masyarakat, 

akan tetapi pelayanan tetap berjalan.”
32

 
  

Adapun terdapat keunggulan lainnya yang dimiliki oleh ADM. 

Beliau menambahkan keunggulan lainnya yang dimiliki ADM yakni 

penggunaan ADM cukup dengan bermodalkan media elektronik yang bisa 

mengakses email dengan demikian pelayanan pun sudah dapat berjalan: 

“Hanya dengan bermodalkan gadget dan email maka pelayanan 

sudah bisa berjalan, dan jika sudah mendapatkan barcode, maka 
dokumen Adminduk dapat dicetak kapan saja dan bisa diakses 

dalam 24 jam.”
33

 
  

Pernyataan serupa disampaikan oleh Bapak Ir. M.Jafar selaku Kepala 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Periode 2019 – 2021, dalam 

wawancaranya terkait dengan keunggulan yang dimiliki dari ADM dalam 

pencetakan dokumen kependudukan. Beliau juga menambahkan 

keunggulan lainnya dari mesin ADM yang bisa diakses dalam waktu 24 

jam, tidak hanya di jam kantor saja. 

“Anjungan Dukcapil Mandiri melayani masyarakat selama 24 jam 
berbeda dari biasanya hanya melayani selama jam kantor, dan 

hanya melalui digital tanpa harus bertemu.”
34

  
 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara diatas maka dapat 

diketahui bahwa mesin ADM di Disdukcapil Kabupaten Bireuen memiliki 

                                              
32 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan INovasi 
Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021 
33 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan INovasi 

Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 202. 
34 Wawancara dengan Bapak Ir. M.Jafar selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Bireuen Periode 2019-2021 pada 8 November 2021 
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keunggulan tersendiri dalam pelayanan khususnya dalam pencetakan 

dokumen administrasi kependudukan yang hanya memanfaatkan email 

dan bisa mencetak kapan saja ketika dokumen tersebut dibutuhkan. 

Kelebihan inilah yang tidak dimiliki dari pelayanan secara langsung. 

4.2.2   Compatibility (Kesesuaian) 

Kesesuaian dimaksudkan bahwa inovasi yang disediakan saat ini 

merupakan proses dalam upaya menciptakan inovasi yang lebih efektif 

dan efisien.  Dalam hal ini ADM menjadi inovasi yang berada pada fase 

transisi dari pelayanan secara langsung ke pelayanan menggunakan alat 

teknologi, namun untuk menghindari kebingungan pada masyarakat maka 

dibutuhkan proses penyesuaian yang akan menjadikan masyarakat terbiasa 

terhadap inovasi terbaru. 

Untuk memberikan gambaran terhadap indikator yang kedua ini, 

maka peneliti melakukan wawancara dengan informan Ibu Dian Ferdina, 

SE. selaku Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan mengatakan 

bahwa : 

“Dalam melakukan penyesuaian dan adaptasi kepada masyarakat 

maka Disdukcapil Kab. Bireuen melakukan sosialisasi melalui 
program YANTIMANIS (Layanan Pasti Jadi Setiap Kamis), jadi 

setiap hari kamis pihak kami akan membuka loket untuk pelayanan 
dan sosialisasi serta pendampingan tentang  bagaimana 

penggunaan mesin ADM kepada masyarakat supaya masyarakat 
lebih familiar, terutama sasaran dari pihak kami yaitu para 

masyarakat milenial dan pengunjung yang terbiasa dan paham 
teknologi.”

35
 

 
  

 
                                              
35 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi 
Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021 
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Gambar 4.3 Program YANTIMANIS 

 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil dalam mensosialisasikan inovasi ADM mereka 

melakukan beberapa program guna memberikan penejelasan dan 

bagaimana mekanisme pelayanan melalui ADM. Seperti Program 

YANTIMANIS, pembagian brosur dan juga mensosialisasikan melalui 

Petugas Registrasi Gampong (PRG) dan sekretaris desa se-Kabupaten 

Bireuen. Hal ini disampaikan oleh Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kepala 

Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan; 
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“dalam upaya memaksimalkan sosialisasi tentang penggunaan 

mesin ADM, kita melakukan langkah-langkah seperti yang 

disebutkan tadi dengan menerapkan program YANTIMANIS, 

membagikan brosur tentang penggunaan mesin ADM dan juga 

sosialisasi khusus melalui petugas registrasi gampong, serta 

seluruh sekdes-sekdes yang sering berkomunikasi dengan pihak 

Dinas dalam menyelesaikan keperluan masyarakatnya.”
36

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Sosialisasi Penggunaan ADM kepada Masyarakat 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka diketahui bahwa dari 

pihak Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen 

sudah melakukan sosialisasi sebagai upaya untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat agar lebih familiar dengan mesin ADM. Masyarakat 

diharapkan agar mau menggunakan mesin ADM dan mampu memahami 

mekanisme pelayanan melaui mesin ADM. Faktor masih awamnya 

masyarakat terhadap penggunaan ADM dan masyarakat masih belum 

                                              
36 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi 
Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021 
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memahami mekanisme pelayanannya sehingga lebih memilih untuk 

menemui petugas secara langsung. 

“masyarakat belum sepenuhnya memahami dan hasil yang 

diperoleh belum maksimal  karena sampai saat ini masih banyak 

masyarakat yang lebih memilih pelayanan secara langsung 

menemui petugas daripada mengakses ADM.”
37

 

  

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa 

masyarakat selama ini sudah terbiasa dengan pelayanan secara langsung 

dan belum sepenuhnya dapat memahami tata kerja dari pelayanan mesin 

ADM. Selanjutnya peneliti juga menanyakan kepada informan Ibu Dian 

Ferdina, SE tentang kebijakan untuk melakukan transformasi digital di 

sektor pelayanan seperti ADM ini sudah sesuai dan dibutuhkan oleh 

masyarakat Kabupaten Bireuen saat ini dan beliau mengatakan: 

“Kalo dibilang butuh ya secara kondisi dan perkembangan saat ini 

maka sudah dibutuhkan pelayanan yang lebih praktis, namun 
secara kultur budaya dan kebiasaan kita, masyarakat lebih 

memilih bertemu dengan petugas dan bisa menyampaikan keluh 
kesahnya secara langsung, oleh karena itu masih dibutuhkan 

sosialisasi yang lebih.”
38

 
  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu pengguna 

mesin ADM, Bapak Munizar (Sekretaris Desa Tingkeum Baro, Kec. 

Kutablang) dan beliau mengatakan : 

“masyarakat sebenarnya butuh inovasi yang seperti ini, namun 
saat ini belum semua masyarakat dapat memahami tata cara 

                                              
37 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi 

Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021 
38 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi 
Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021  
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penggunaannya, apalagi masyarakat biasa, ibu-ibu dan bapak-

bapak yang tidak paham dengan teknologi.”
39

  
 

Hal yang sama juga disampaikan oleh pengguna mesin ADM lainnya, Ibu 

Irmawati: 

“tentu saja masyarakat sangat membutuhkan pelayanan secara 
praktis karena dapat mengurangi resiko antrian yang lama dan 

harus menunggu.”
40

 
 

Aryanda juga memberikan pandangannya terkait dengan pelayanan 

melalui ADM yang menerapkan sistem pelayanan berbasis digital yang 

saat ini sangat diperlukan oleh masyarakat dalam memperoleh pelayanan 

yang dibutuhkan. 

“masyarakat membutuhkan pelayanan yang berbasis digital 

karena dapat mempercepat proses pelayanan yang dibutuhkan 
oleh masyarakat”

41
 

 
Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara di atas dengan 

Informan maka dapat diketahui bahwa pada indikator ini masih belum 

mencapai tujuan secara maksimal, upaya dari pihak Disdukcapil dalam 

mensosialisasikan ADM sudah dilakukan, namun dalam penggunaannya 

masih belum semua masyarakat bisa mengaksesnya. Sudah menjadi 

kebutuhan bagi masyarakat untuk mendapatkan pelayanan yang lebih 

mudah dalam mencetak dokumen kependudukan, namun ketidakmampuan 

dalam memanfaatkan teknologi menjadi masalah. 

 

                                              
39 Wawancara dengan Bapak Munizar selaku pengguna layanan ADM pada tanggal  9 November 

2021 
40 Wawancara dengan Ibu Irmawati selaku pengguna layanan Anjungan Dukcapil Mandiri pada 

tanggal 9 November 2021 
41 Wawancara dengan Aryanda selaku pengguna Anjungan Dukcapil Mandiri pada 1 Januari 2022 
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4.2.3   Complexity (Kerumitan) 

Sebuah inovasi baru akan memiliki suatu kerumitan tersendiri yang 

harus dipahami terlebih dahulu, tingkat kerumitan ini akan menjadi suatu 

nilai baru yang harus dipahami oleh masyarakat ketika menggunakannya, 

dalam hal ini yaitu kerumitan dari mesin ADM yang meliputi dari 

mekanisme serta prosedur pelayanannya serta dampak yang dirasakan oleh 

pengguna dan masyarakat. 

Oleh karena itu maka peneliti kembali mewawancarai informan 

Bapak Ir. M. Jafar selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Bireuen Periode 2019-2021. mengenai bagaimana 

tahapan dan penerapan Anjungan Dukcapil Mandiri Sebagai bentuk 

transformasi digital di Disdukcapil Kab. Bireuen: 

“Mesin ADM ini merupakan inovasi dari Dirjen Kependudukan 

Kementerian Dalam Negeri (KEMENDAGRI) sehingga pada awal 
tahun 2020 dalam upaya pengadaan mesin Anjungan Dukcapil 

Mandiri di Kabupaten Bireuen kita terlebih dahulu melakukan 
kajian terhadap inovasi, kelebihan dan keuntungan yang dimiliki, 

selanjutnya melakukan pengadaan dan menerapkannya dengan 
standar biasa, selanjutnya membuat pelatihan kepada petugas. 

Selanjutnya melakukan sosialisasi dan memberikan Bimbingan 
Teknologi (BIMTEK) kepada masyarakat.”

42
 

  

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka diketahui Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil melakukan persiapan sebelum 

melakukan pengadaan mesin Anjungan Dukcapil Mandiri tersebut, 

memberikan pelatihan dan bimbingan teknologi kepada petugas registrasi 

kependudukan di Disdukcapil, selanjutnya baru menerapkan standar 

pelayanannya. Karena sistem kerja dari Mesin ADM ini terhubung ke 

                                              
42 Wawancara dengan Bapak Ir.M.Jafar Selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Bireuen Periode 2019-2021 pada tanggal 8 November 2021 
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Kementerian Pusat. Pengadaan ADM di Disdukcapil Bireuen juga 

berdasarkan pada anggaran APBK Kabupaten Bireuen sebagaimana yang 

disampaikan oleh Bapak Ir. M. Jafar dalam wawancaranya: 

 

“Sumber dana yang dianggarkan oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil dalam pengadaan mesin ADM tersebut yaitu 
berasal dari Dana Alokasi Umum (DAU) Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen Tahun Anggaran 2020. 
Dan juga dana CSR melalui pihak ketiga, atau 5% dari 

perusahaan-perusahaan dalam bidang pembinaan lingkungan, kita 
ambilnya dari dana Telkom.”

43
 

  

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat diketahui bahwa 

anggaran yang digunakan dalam proses pengadaan ADM berasal dari 

Dana Alokasi Khusus (DAU) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Bireuen Tahun Anggaran 2020 ditambah dari dana CSR 

(Corporate Social Responsibility) pihak ketiga yang berasal dari Telkom. 

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam sebuah inovasi yaitu terkait 

dengan prosedur pelayanan pada mesin ADM. Peneliti kembali melakukan 

wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. selaku Kabid Bidang 

Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan, beliau menjelaskan bahwa 

prosedur pelayanannya masyarakat harus memiliki email yang nantinya 

email akan berfungsi untuk menerima notifikasi setelah registrasi 

dilakukan oleh petugas di Disdukcapil Kabupaten Bireuen. Setelah 

Notifikasi dari SIAK ONLINE masuk, maka dokumen bisa langsung 

dicetak di Mesin ADM. 

                                              
43 Wawancara dengan Bapak Ir.M.Jafar Selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Bireuen Periode 2019-2021 pada tanggal 8 November 2021 
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“Prosedur pelayanan Anjungan Dukcapil Mandiri yaitu 

masyarakat harus memiliki email. Penduduk bisa terlebih dahulu 
menyerahkan identitas (seperti KK), Nomor HP dan alamat email 

yang aktif (valid) baik secara langsung maupun via Whatsapp; 
selanjutnya PIN dan Barcode untuk login ADM akan masuk ke 

email pengguna; pengguna akan menerima notifikasi via 
SMS/email untuk login dan cetak. Masa registrasi hanya berlaku 

selama 2 Tahun.”
44

 
 

Dari hasil wawancara diatas maka diketahui bahwa untuk prosedur 

pelayanan dari penggunaan mesin ADM sangat mudah dan hanya 

berhubungan dengan email pengguna saja karena barcode untuk masuk ke 

ADM dan PIN untuk pencetakan akan dikirim melalui email pengguna, 

sehingga hal ini tidak mengharuskan pengguna harus mengantri di lokasi 

untuk mencetak dokumen Adminduknya. 

 

 

 

 

  

  

  

Gambar 4.5 Prosedur Anjungan Dukcapil Mandiri 

 

Dengan adanya ADM ini maka masyarakat harus dapat memahami 

sistem kerja baru yang terdapat pada mesin ADM, maka peneliti kembali 

mewawancarai informan Ibu Dian Ferdina, SE : 

                                              
44 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi 
Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021 
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“Seharusnya dengan adanya ADM ini lebih memudahkan karena 

sistem kerjanya nggak sulit, hanya mendaftar dan menyediakan 
email dan selanjutnya hanya menunggu notifikasi ke email 

pengguna, hanya saja karena ini masih baru jadi belum paham 
aja.”

45
 

  

Peneliti juga menanyakan hal yang sama ke pengguna ADM, 

bapak Munizar, beliau mengatakan: 

“kalau sistem kerja mungkin sederhana dan memang lebih 
memudahkan, namun terkadang untuk menunggu email masuk dari 

SIAK ONLINE nya yang lama dan bahkan berhari-hari tidak 
masuk email notifikasinya. Sehingga bagi kami juga menjadi 

masalah disini.”
46

 
  

Selanjutnya peneliti juga memperoleh informasi dari pengguna 

ADM lainnya yang mengatakan bahwa: 

“masih sering terkendala pada penerimaan notifikasi email masuk 
ke email pengguna, sehingga kadang-kadang perlu melakukan 

registrasi kembali ke kantor dukcapil.”
47

 
 

Selanjutnya peneliti juga kembali mewawancara pengguna ADM 

lainnya, ibu Irmawati dan beliau mengatakan bahwa: 

“sistem kerja melalui ADM ini bagus dan lancar-lancar saja 
ketika saya mengaksesnya, dan ini memudahkan karena tidak 

harus mengantri namun hanya menunggu notifikasi masuk di email 
dari SIAK ONLINE. Kalau tidak salah prosesnya butuh waktu 

sehari.”
48

 
  

Berdasarkan hasil dari wawancara dari pengguna ADM terkait 

dengan apakah adanya ADM saat ini lebih memudahkan atau menyulitkan 

                                              
45 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi 

Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021 
46 Wawancara dengan Bapak Munizar selaku pengguna layanan Anjungan Dukcapil Mandiri pada 
9 November 2021 
47 Wawancara dengan Bapak Taufiq selaku pengguna layanan Anjungan Dukcapil Mandiri pada 

29 Desember 2021 
48 Wawancara dengan Ibu Irmawati selaku pengguna layanan Anjungan Dukcapil Mandiri pada 9 
November 2021 
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masyarakat, maka diketahui bahwa dari segi proses kerjanya memang 

memudahkan, akan tetapi kemungkinan dalam memperoleh notifikasi dari 

SIAK ONLINE nya ada yang lancar dan ada juga pengguna yang 

mengalami kendala. 

“sistem yang digunakan sebenarnya bagi kami generasi muda 

lebih memudahkan karena pemahaman mengenai teknologi yang 
berkembang saat ini memudahkan kami dalam menggunakan 

gadget, sehingga hal ini memudahkan jika pelayanan disediakan 
secara digital”

49
 

 
Pada indikator ini dapat diketahui bahwa tingkat kerumitan yang 

dimiliki dalam proses pengadaan mesin ADM, prosedur pelayanan serta 

respon masyarakat ketika mencoba layanan pencetakan dokumen 

ADMINDUK melalui ADM mengalami perubahan dari sistem 

sebelumnya. Pada sistem pelayanan secara langsung masyarakat mengantri 

untuk memperoleh layanan dan menunggu proses pencetakan dokumen 

ADMINDUK selama tiga hari baru siap, sedangkan pada melalui 

pelayanan melalui ADM masyarakat hanya perlu mendaftar dan 

menunggu masuknya notifikasi melalui email, namun waktu yang 

dibutuhkan tidak dipastikan, bisa jadi dalam beberapa jam, beberapa hari 

maupun harus mendaftar ulang. Bagi masyarakat milenial saat ini dapat 

memahaminya namun bagi masyarakat yang gaptek akan menyulitkan. 

4.2.4   Trialability (Kemungkinan Dilakukan Percobaan) 

Inovasi dapat diterima apabila telah dilakukannya uji coba dan uji 

kelayakan sehingga telah dinyatakan memiliki keunggulan serta dapat 

                                              
49 Wawancara dengan Aryanda selaku pengguna layanan Anjungan Dukcapil Mandiri pada 1 
Januari 2022 
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diterima oleh penyedia maupun pengguna layanan. Dalam hal ini yaitu 

ADM sebagai inovasi yang diunggulkan sebagai bentuk transformasi 

digital dalam pelayanan ADMINDUK di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen. 

Untuk mengetahui apakah ADM sudah dapat diakses oleh 

masyarakat saat ini, maka peneliti melakukan wawancara dengan Informan 

Ibu Dian Ferdina, SE. beliau mengatakan bahwa: 

“pada awalnya memang masyarakat masih belum familiar dengan 

mesin ADM tersebut, kemudian pada saat pertama sekali mesin 
ADM ditempatkan di lobi Kantor Bupati karena belum ada petugas 

yang memandu jadi masyarakat agak enggan untuk 
menggunakannya, sehingga kemudian dipindahkan lokasinya ke 

depan DISDUKCAPIL, itupun temporary kita pindahkan kesini 
supaya kita bisa mensosialisasikan dulu ke masyarakat supaya 

masyarakat bisa lebih familiar dan kita melakukan pendampingan 
disini. Dan sekarang mesin itu sudah bisa diakses oleh sebagian 

masyarakat.”
50

 
 

Disisi lain, peneliti juga melakukan wawancara dengan pengguna 

layanan ADM, Bapak Munizar selaku Sekretaris Desa Tingkeum Baro, 

Kecamatan Kutablang yang mengalami hambatan dalam mengakses mesin 

ADM: 

“Untuk saat ini saya belum dapat mengakses mesin ADM tersebut 

karena belum ada notifikasi yang masuk ke email saya dari SIAK 
ONLINE. Kami pada sekdes sudah diberikan sosialisasi mengenai 

mesin tersebut namun belum bisa menggunakannya. Sehingga 
dokumen yang sudah saya ajukan pun kemarin diproses kembali 

secara manual.”
51

 
 

 

                                              
50 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi 

Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021 
51 Wawancara dengan Bapak Munizar selaku pengguna layanan Anjungan Dukcapil Mandiri pada 
9 November 2021 
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Jumlah data pengguna yang sudah mengakses mesin Anjungan 

Dukcapil Mandiri saat ini yang terhitug dari sejak awal dioperasikan di 

Disdukcapil Kabupaten Bireuen sampai saat ini yaitu berjumlah 1.153 

pengguna. 

Tabel 4.2 

Tabel Jumlah Pengguna ADM Periode I 

No Periode Jumlah Pengguna 

1 Februari 2020 – November 2021 1.153 Pengguna 

 

Terjadinya error sistem yang membuat terlambatnya masuk 

notifikasi ke email pengguna juga masih sering dialami dalam pelayanan 

ADM tersebut, hal ini diakui dan disampaikan langsung oleh Kabid 

Pemanfaatan Data dan Layanan Informasi yang menyatakan bahwa 

kendala yang sering terjadi yaitu terletak pada koneksi jaringan dari pihak 

Disdukcapil Daerah ke Pusat. 

“Tentu saja pernah dan bahkan sering mengalami error pada 
server, bahkan pada saat ditempatkan di lobi Kantor Bupati 

pernah terjadi arus pendek sehingga ada elemen-elemen dalam 
mesinnya yang harus diperbaiki, kemudian permasalahan jaringan 

yang tidak dapat diprediksi kapan email notifikasi yang dikirim 
untuk mencetaknya itu masuk karena ini menyangkut dengan 

jaringan.”
52

 
 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen 

terus berkoordinasi dengan tim yang ada di Pusat dalam upaya 

pengembangan dan untuk meminimalisir terjadinya error pada sistem 

                                              
52 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi 
Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021 
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pelayanan khususnya terkait dengan jaringan. Hal ini disampaikan oleh 

Ibu Dian Ferdina, SE. dalam wawancaranya: 

“Langkah-langkah yang kami lakukan untuk meminimalisir 

terjadinya error sistem seperti ini yaitu kami terus melakukan 
koordinasi dengan tim di Pusat, karena berhubungan langsung 

dengan jaringan di pusat, kemudian juga melakukan pengecekan 
pada alat untuk safety seperti alat untuk menstabilkan arus agar 

fungsinya dapat terus berjalan dengan baik.”
53

 
  

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara diatas menunjukkan 

bahwa saat ini, dalam pelayanan ADM ini masih mengalami kendala pada 

jaringan server yang mengakibatkan email notifikasi untuk mencetak 

dokumen kependudukan terkadang tidak masuk ke email pengguna. 

Dalam menghadapi permasalahan ini upaya yang dilakukan oleh pihak 

Disdukcapil yaitu terus melakukan koordinasi guna pengembangan 

terhadap mesin ADM dapat berjalan dan berfungsi dengan baik.  

4.2.5   Observability (Dapat Diamati) 

Observability disini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa 

sebuah inovasi harus dapat diamati apakah dapat memberikan output 

berupa kemudahan baik dari segi cara kerja maupun dari hasilnya. Dalam 

hal ini menjelaskan bagaimana dengan pelayanan menggunakan ADM 

dalam mencetak dokumen kependudukan dan dampak dari hasilnya. 

Harapan besar dari upaya transformasi digital dari penerapan 

inovasi layanan menggunakan ADM di Disdukcapil Kabupaten Bireuen 

bagi sebagian masyarakat belum dapat merasakan manfaat dan bahkan 

                                              
53

 Wawancara dengan Ibu Dian Ferdina, SE. Selaku Kabid Pemanfaatan Data dan Inovasi 
Pelayanan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen pada 2 November 2021 
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belum bisa dikatakan sempurna dengan pelayanan tersebut, hal ini 

dikarenakan masih mengalami kendala dan ketidaksiapan dalam 

menyambut sistem pelayanan secara digital; 

“Untuk saat ini saya masih belum merasakan manfaat dan hasil 

yang memuaskan dari adanya mesin tersebut karena kami saja 
sebagian para sekdes yang bahkan sering berhubungan langsung 

dengan pihak Disdukcapil dalam mengurus dokumen masyarakat 
masih terkendala dalam menggunakan mesin ADM tersebut. 

Walaupun tujuan yang ingin dicapai oleh Disdukcapil sudah bagus 
tapi dalam prakteknya masih perlu dibenahi supaya pelayanannya 

dapat kami rasakan”
54

 
  

Keluhan lainnya yang dialami oleh pengguna ADM yaitu bahwa 

untuk melakukan registrasi awal masyarakat masih harus ke Disdukcapil 

untuk menyerahkan berkas kepada petugas Dukcapil, karena ADM hanya 

digunakan untuk pencetakan secara mandiri namun tidak untuk registrasi. 

Dinas Disdukcapil juga tidak menyediakan loket khusus berkas untuk 

pengguna ADM sehingga ketika menyerahkan berkas harus di loket yang 

sama dengan masyarakat biasa. Hal ini disampaikan oleh Bapak Munizar 

ketika diwawancara; 

“Kami kalau ingin mengakses ADM juga masih harus ke kantor 

terlebih dahulu untuk melakukan registrasi dan membawa berkas 
untuk diserahkan ke petugas, dan tidak ada loket khusus bagi 

pengguna layanan ADM, sehingga kami masih harus mengantri 
ketika akan menyerahkan berkas di loket yang sama dengan 

masyarakat yang menggunakan pelayanan yang biasanya. 
Bagusnya registrasi bisa dilakukan oleh masyarakat sendiri, Dinas 

bisa menyediakan website untuk melakukan pendaftaran tapi ini 
tidak sehingga bisa dibilang belum sepenuhnya ini online.”

55
 

 

                                              
54 Wawancara dengan Bapak Munizar selaku pengguna layanan Anjungan Dukcapil Mandiri pada 

9 November 2021 
55 Wawancara dengan Bapak Munizar selaku pengguna layanan Anjungan Dukcapil Mandiri pada 
9 November 2021 
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Hal yang sama diungkapkan oleh pengguna ADM terkait dengan 

sistem pelayanan yang masih semi online, pelaksanaan pelayanan melalui 

ADM belum sepenuhnya dapat dilakukan secara online. 

“untuk melakukan registrasi masih harus dilakukan secara langsung ke 

kantor, belum dapat diakses secara sepenuhnya secara online.”
56

 

Namun hal sebaliknya disampaikan oleh Ibu Irmawati dalam 

wawancaranya, beliau mengatakan bahwa ADM sudah dibutuhkan oleh 

masyarakat karena bisa mencetak dokumen Adminduk lebih cepat, dan 

untuk mencetaknya tidak harus dating kembali ke kantor karena bisa 

dicetak secara mandiri. 

“Ketika saya mencoba mesin ADM, tidak ada kendala yang saya 

hadapi. Hanya butuh waktu saja untuk menunggu email masuk, 
selebihnya dalam penggunaan mesinnya lebih praktis. Saya rasa 

masyarakat sudah membutuhkan ini. Walaupun untuk registrasi 
masih membutuhkan antrian disaat menyerahkan berkas, namun 

dalam prosesnya lebih cepat dan untuk mencetaknya tidak harus 
kembali ke kantor untuk mengambilnya, semoga pihak dinas juga 

bisa terus memperbaikinya lebih baik lagi”
57

 
  

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara dengan masyarakat 

terkait dengan output yang didapatkan dari pelayanan menggunakan ADM 

diketahui bahwa masih dibutuhkan perbaikan dari sistem pelayanannya. 

 

                                              
56 Wawancara dengan Bapak Taufiq selaku pengguna layanan Anjungan Dukcapil Mandiri pada 

29 Desember 2021 
57

 Wawancara dengan Ibu Irmawati selaku pengguna layanan Anjungan Dukcapil Mandiri pada 9 
November 2021 



 

61 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan pada bab 

sebelumnya tentang Anjungan Dukcapil Mandiri (Transformasi Digital 

Disdukcapil Bireun) maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Pelayanan melalui ADM menjadi salah satu bentuk pelayanan yang 

disediakan di Disdukcapil Bireuen sebagai bentuk transformasi digital 

yang dilakukan oleh Disdukcapil dalam mencetak secara mandiri dokumen 

administrasi kependudukan yang dapat diakses oleh masyarakat 

menggunakan sistem pelayanan antar jaringan dan pemanfaatan email 

pengguna layanan, sehingga pelayanan menjadi lebih memudahkan dan 

lebih bersifat fleksibel. Penerapan ADM didasari atas indikator 

transformasi digital yaitu keberadaan aktif secara online, tata kelola 

terkoordinasi, kolaboratif, penyederhanaan operasi, kapitalisasi dan 

penggunaan data, bertahan selama masa pandemi dan proses dilakukan 

dengan pemanfaatan teknologi. 

2. Mekanisme penggunaan inovasi ADM di Disdukcapil Kabupaten Bireuen 

mengacu pada indikator inovasi pelayanan publik : 

a. Keuntungan relatif : keunggulan yang dimiliki oleh ADM yaitu 

pencetakan dokumen kependudukan dapat dilakukan secara mandiri 
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dan dapat diakses dalam waktu 24 jam dengan hanya bermodalkan 

email dan internet. 

b. Kesesuaian : penerapan pelayanan melalui ADM sudah dilakukan 

dengan disertai program-program yang dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap keberadaan dan kegunaan mesin 

ADM seperti program YANTIMANIS, pembagian brosur dan 

sosialisasi melalui Petugas Registrasi Gampong (PRG) dan Sekretaris 

Desa Se-Kabupaten Bireuen. 

c. Kerumitan : Pelayanan melalui ADM memiliki prosedur yang lebih 

mudah yang hanya memanfaatkan email pengguna sebagai media 

untuk mendapatkan notifikasi yang akan digunakan untuk pencetakan 

dokumen kependudukan di mesin ADM.  

d. Kemungkinan dilakukan percobaan : penggunaan mesin ADM masih 

sering mengalami kendala yang dihadapi oleh masyarakat. 

permasalahan yang sering dialami yaitu keterlambatan atau 

ketidakjelasan waktu masuknya notifikasi dari SIAKONLINE  ke 

email pengguna sehingga pengguna tidak dapat mengakses ADM dan 

tidak dapat mencetak dokumen kependudukan,  dibutuhkan perbaikan 

pada jaringan serta koordinasi antara pihak daerah dengan Pusat untuk 

pengembangan layanan ADM. 

e. Dapat diamati : Pelayanan ADM masih belum memberikan manfaat 

sepenuhnya untuk seluruh masyarakat karena bagi sebagian 

masyarakat masih belum dapat mengakses ADM tersebut baik itu 
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karena belum memahami prosedurnya maupun terkendala pada email 

mereka. Namun bagi sebagian masyarakat lainnya sudah dapat 

mengaksesnya dan pencetakan dokumen menjadi lebih praktis.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas tentang 

Anjungan Dukcapil Mandiri Disdukcapil Bireuen maka ada beberapa saran dari 

penulis: 

3. Saran Untuk Disdukcapil: 

a. Dukcapil kiranya dapat menciptakan sebuah inovasi pelengkap yang 

berbasis IT dalam proses registrasi/mendaftar oleh masyarakat, seperti 

menyediakan website atau aplikasi pendaftaran khusus layanan ADM 

agar masyarakat sepenuhnya tidak harus ke kantor lagi terlebih dahulu 

untuk melakukan pendaftaran. 

b. Sekiranya Disdukcapil agar dapat memperbaiki kekurangan yang 

masih dimiliki baik dari hubungan antar jaringan maupun error system 

pada mesin ADMnya serta melakukan pengembangan terhadap 

pelayanan untuk menjadi lebih baik. 

4. Saran Untuk Penelitian Lanjutan: 

a. Penelitian Anjungan Dukcapil Mandiri di Disdukcapil Kabupaten 

Bireuen memerlukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut guna 

terbentuknya kesempurnaan dalam kajian ini. Penelitian ini belum 

dapat mengukur efektivitas penggunaan Anjungan Dukcapil Mandiri 
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secara komprehensif, hal inilah memungkinkan untuk adanya 

penelitian lanjutan terkait keberhasilan penggunaan  Anjungan 

Dukcapil Mandiri di Kabupaten Bireuen. 
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Lampiran 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Skripsi : Anjungan Dukcapil Mandiri (Transformasi Digital Disdukcapil 

Bireuen). 

Informan      : Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen, 

Kepala Bidang Layanan Administrasi Kependudukan. 

 

1.      Relative Advantage (Keuntungan Relatif) 

Relative Advantage ditetapkan bahwa inovasi harus memiliki nilai lebih dari 

penyelenggaraan pelayanan sebelumnya. Harus terlihat nilai pembaharuan yang 

melekat dalam inovasi yang akan menjadi ciri pembeda dari model pelayanan 

sebelumnya. 

1. Apa tujuan yang ingin dicapai dari penerapan Anjungan Dukcapil Mandiri 

oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen?  

2. Apakah Anjungan Dukcapil Mandiri bisa dinyatakan sebagai sebuah upaya 

Transformasi Digital yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen? 

3. Keunggulan apa saja yang dimiliki oleh Anjungan Dukcapil Mandiri Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen yang berbeda dengan 

pelayanan sebelumnya?  

2.      Compatibility (Kesesuaian) 

Compatibility dimaksudkan untuk inovasi yang lama tidak serta merta 

dibuang namun menjadi bagian dari proses transisi ke inovasi yang baru. Hal ini 

untuk menghindari kebingungan pada masyarakat terhadap model pelayanan yang 

baru, oleh karena itu dibutuhkan penyesuaian. 
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1. Apakah ada sosialisasi terkait mekanisme yang diberikan kepada masyarakat 

sebelum Anjungan Dukcapil Mandiri diterapkan di  Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen?  

2. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan dalam mensosialisasikan 

transformasi digital layanan Administrasi kependudukan menggunakan mesin 

Anjungan Dukcapil Mandiri?  

3. Apakah masyarakat sudah dapat memahami mekanisme pelayanan melalui 

mesin Anjungan Dukcapil Mandiri ?  

4. Apakah hadirnya Anjungan Dukcapil Mandiri  di sektor pelayanan 

Adminduk  ini sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat?  

3.      Complexity (Kerumitan) 

Complexity yaitu dalam menghadirkan sebuah inovasi model baru biasanya 

memiliki tingkat kerumitan yang lebih tinggi sehingga inovasi harus mampu 

memberikan hal-hal yang lebih baik dari sebelumnya? 

1. Bagaimana proses dan tahapan penerapan Anjungan Dukcapil Mandiri 

sebagai bentuk transformasi digital yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen?  

2. Bagaimana prosedur dan mekanisme pelayanan mesin Anjungan Dukcapil 

Mandiri ?  

3. Bagaimana dengan dana/anggaran yang dianggarkan oleh Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bireuen dalam upaya melakukan transformasi 

digital dan pengadaan mesin Anjungan Dukcapil Mandiri ?  

4. Dengan adanya Anjungan Dukcapil Mandiri , apakah memudahkan 

masyarakat atau justru akan menyulitkan masyarakat dalam mengurus 

dokumen adminduk karena harus memahami cara kerja sistem baru?  
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5. Trialability (Kemungkinan dilakukan percobaan) 

Trialability yaitu inovasi hanya dapat diterima apabila telah dilakukan uji 

coba dan telah dinyatakan memiliki keunggulan yang lebih dari sebelumnya serta 

dapat diterima oleh penyedia maupun pengguna layanan. 

1. Apakah Anjungan Dukcapil Mandiri  di Disdukcapil Kabupaten Bireuen dapat 

dengan mudah diakses oleh masyarakat dalam mengurus dokumen 

Administrasi Kependudukan?  

2. Apakah Anjungan Dukcapil Mandiri pernah mengalami error system saat 

digunakan oleh masyarakat?  

3. Bagaimana cara meminimalisir terjadinya error system pada Anjungan 

Dukcapil Mandiri ?  

5.      Observability (dapat diamati) 

Observability yaitu bahwa inovasi harus memberikan kemudahan dan dapat 

diamati, baik dari segi cara kerja maupun dari hasilnya.  

1. Apakah dengan adanya inovasi Anjungan Dukcapil Mandiri tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan Adminduk secara cepat ?  

2. Apakah proses pelayanan adminduk menggunakan mesin Anjungan Dukcapil 

Mandiri dapat dilakukan dengan mudah dan dapat dipahami oleh masyarakat?  

3. Apa saja kendala yang sering dihadapi saat menggunakan mesin Anjungan 

Dukcapil Mandiri?  

4. Bagaimana respon masyarakat terhadap keberadaan mesin Anjungan Dukcapil 

Mandiri tersebut?  
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